BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, wawancara dan analisis data
pada PT Temprina Media Grafika terkait dengan kualitas produk dan biaya
kualitas yaitu PT Temprina Media Grafika telah melakukan beberapa kegiatan
biaya kualitas.Telah membuat laporan biaya kualitas yang terdiri dari empat
kategori yaitu biaya pencegahan, biaya penilaian, biaya kegagalan internal, dan
biaya kegaggalan ekternal, yang memperlihatkan bahwa perusahaan lebih besar
mengeluarkan pada biaya kegagalan eksternal, dimana biaya tersebut harus
dikeluarkan untuk perbaikan atau penggantian produk, yang seharusnya biaya
kegagalan jauh lebih kecil dibandingkan dengan biaya pencegahan. Analisis ini
dapat disimpulkan bahwa biaya kualitas sangatlah penting dan bermanfaat bagi
perusahaan dalam meminimalisir produk gagal untuk menghindari biaya kualitas

tersembunyi.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu elemen atau akun-akun yang
masuk ke dalam biaya kualitas tidak terperinci dengan lengkap. Perusahaan tidak
mencatatnya secara terperinci dengan mengelompokan kedalam biaya-biaya yang
meliputi kegiatan kualitas produksi cetak packaging yang tercatat hanyalah
sebagian kecilnya saja, sehingga sulit untuk menelusuri biaya-biaya yang

dikeluarkan terkait kegiatan kualitas dalam produksinya, hanya satu tahun.
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5.3. Saran

Dari analisis dan hasil observasi yang telah dilakukan, penulis
menyarankan agar perusahaan hendaknya membuat perincian untuk biaya
sebelum produksi sampai biaya setalah produksi selesai terkait dengan kualitas,
terutama jika terdapat keluhan pelanggan maka perusahaan seharusnya
mencantumkan biaya untuk mengatasi keluhan atas pelanggan yang kemudian
diterapkan dalam laporan biaya kualits. Agar perusahaan lebih memperhatikan
dan meningkatkan biaya pada biaya pencegahan, seperti lebih sering memberikan
pelatihan dan evaluasi untuk karyawan atau memberikan audit kualitas untuk
meminimalisir terjadinya produk cacat. Tak hanya dengan upaya itu saja,
perusahaan juga harus memantau kondisi mesin pada saat berlangsungnya
produksi atau sebelum produksi apakah mesin sudah siap untuk bekerja, agar
dalam penerimaan proses jika terjadi kendala lalu mengeluarkan barang cacat
maka proses bisa akan segera dihentikan agar tidak mengeluarkan produk cacat

yang lebih banyak lagi.
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